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ABSTRACT

The role of parents is very necessary for the process of learning of
children during this study from home. The role of parents is also very
necessary to provide education to their children who are still unable to
understand the pandemic that is endemic to remain silent at home so as
not to become infected and transmit the plague this pandemic. Parents
feel learning at home is very effective to implement, but that does not
mean learning at school is not more effective than at home learning
activities. The purpose of this study is to find out the role of parents in
implementing learning at home when the Covid 19 pandemics are
focused on children aged 5- 8 years. The method of this research is to use
a phenomenological qualitative method, data obtained through a
questionnaire. The populations of this study are parents who have
children aged 5-8 years. The sample of this study is parents who have
children aged 5-8 years. The results of this study are that parents can
improve the relationship with their children, and parents can see
directly the development of their ability to learn.

Keywords: Role of Parents, Online Learning

ABSTRAK

Peran orang tua sangat di perlukan untuk proses pemebalajaran anak
selama study from home ini, peran orang tua juga sangat diperlukan
utuk memberikan edukasi kepada anak - anaknya yang masih belum
bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap
berdiam diri dirumah agar tidak terlular dan menularkan wabah
pandemi ini. Orang tua merasa pembelajaran di rumah sangat efektif
untuk diterapkan namun bukan berarti pembelajaran di sekolah tidak
lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran di
rumahTujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua
dalam menerapkan pembelajaran di rumah saat pandemi covid 19 yang
di fokuskan untuk anak usia 5-8 tahun. Metode penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif , data di peroleh melalui
angket, populasi dari penelitian ini adalah orang tua yang memiliki
anak usia 5-8 tahun, sampel penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak usia 5-8 tahun. Hasil dari penelitian ini adalah orang tua
dapat meningkatkan kelekatan hubungan dengan anaknya dan orang
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tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan anaknya

dalam belajar.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN

Orang tua merupakan orang
yang paling bertanggung jawab atas
seorang anak, dari sejak lahir hingga
anak tumbuh menjadi pribadi yang
dewasa. Orang tua mempunyai
kewajiban dalam memelihara dan
menjaga keberlangsungan kehidupan
anaknya. Orang tua mempunyai
kewajiban memenuhi kebutuhan
dasar anak, menurut Anggono (2011:
17-18) kebutuhan dasar anak
meliputi kebutuhan fisik-biomedis
(asuh), kebutuhan emosi/kasih
sayang (asih), dan kebutuhan akan
stimulasi mental untuk proses belajar
pada anak (asah).

Peran orang tua sangatlah
penting dalam pendidikan, karena
pendidikan yang pertama dan utama
dimulai dari lingkungan keluarga dan
orang tua menjadi kunci utama
terjadinya sebuah pendidikan dalam
keluarga itu sendiri. Peranan orang
tua bagi pendidikan anak menurut
Hasan (2010:19) adalah memberikan

dasar  pendidikan, sikap, dan
keterampilan dasar, seperti
pendidikan agama, budi pekerti,

sopan santun, estetika, kasih sayang,

rasa aman, dasar-dasar untuk
mematuhi peraturan, dan
menanamkan kebiasaan. Anak

diibaratkan sebagai kertas putih yang
tidak ada noda sama sekali menurut
teori tabularasa, orang tualah yang
akan menjadikan seorang anak itu
menjadi pribadi yang baik atau buruk.

Pendidikan mempunyai peran
yang  sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sebagai upaya
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pembangunan bangsa dan negara.
Kemajuan suatu negara ditentukan
oleh generasi penerus bangsa yang
nantinya akan melanjutkan cita-cita
bangsa itu sendiri, sebagai penerus
bangsa sudah seharusnya dibekali

dengan berbagai ilmu dan
pengalaman serta pengetahuan yang
diperlukan dalam kehidupan

masyarakat, hal ini sesuai dengan UU
RI Nomor 20 tahun 2003.

Pendidikan anak wusia dini
adalah suatu pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang

dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut

(UU No 20 tahun 2003.Dalam
pelaksanaannya pendidikan
membutuhkan guru sebagai

motivator baik dalam pembelajaran,
sikap maupun perilaku. Sebagai
motivator guru selain mendorong
anak untuk membangun
pengetahuannya guru juga perlu
memberikan motivasi kepada anak
didik agar dalam pelaksanaan
bermain dan belajar mempunyai
semangat untuk mengikutinya. Selain
itu guru diharapkan dapat bekerja
sama dengan orang tua dalam
penyelarasan kegiatan atau
pembelajaran antara di rumah dan di
sekolah.

Periode pertama dalam
kehidupan anak (usia enam tahun
pertama) merupakan periode yang
sangat genting dan paling penting.
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Apapun yang terekam dalam benak
anak pada periode ini, nanti akan
tampak pengaruhnya dengan nyata
pada kepribadiannya ketika menjadi
dewasa. Menurut Orborn (dalam
Pedoman Pembelajaran DEPDIKNAS
2007:5-8) Perkembangan intelektual
pada anak berkembang sangat pesat
pada kurun usia 0-6 tahun yakni usia
pra-sekolah. Oleh sebab itu, usia pra-
sekolah sering kali disebut sebagai
“masa peka belajar”. Pernyataan
didukung oleh Benyamin S. Bloom
(dalam Dokumen Kerangka Besar
Pembangunan PAUD DIRJEN PAUD
KEMENDIKBUD, 2011: 34) yang
menyatakan bahwa 50% dari potensi
intelektual anak sudah terbentuk usia
4 tahun, peningkatan 30% berikutnya
pada usia 4 hingga 8 tahun, dan 20%
sisanya pada usia 8 hingga 18 tahun.
Rasa ingin tahu anak yang tinggi
akan tersalurkan apabila mendapat
stimulasi atau rangsangan dan
motivasi yang sesuai dengan tugas
perkembangannya. Anak akan lebih
berhasil mempelajari sesuatu apabila

yang ia pelajari sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kemampuannya.
Pendidikan tidak boleh hanya

menekankan pada satu segi saja
dengan mengabaikan yang lainya,
berbagai potensi dan kecenderungan
anak perlu di kembang kan secara
bertahap meneju kandisi yang lebih
baik.Peran orang tua merupakan
peran yang memiliki andil dalam
mendukung keberhasilan anaknya
terutam dalam hal meningkatkan
motivasi belajar anak. Hening
Hangestu Anurraga (2019: 4) orang
tua dalam menjalankan perannya
dalam pendidikan perlu terus
menerus untuk membimbing,
memotivasi dan memfasilitasi demi
tercapainya pendidikan anak yang

di Rumah

baik dalam keadaan sekarang yaitu
adanya pandemi covid -19.

Dalam kondisi pandemi saat ini
telah mengubah pola pembelajaran
yang semestinya tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh atau biasa
disebut daring. Penggunaan media
pembelajaran daring (online) sebagai
Media Distance Learning  (P]])
menciptakan paradigma baru apabila
dibandingkan dengan pendidikan
Konvensional (Dewi, 2011: 4).
Pembelajaran  daring  bertujuan
memberi layanan pembelajaran
bermutu dalam jaringan (daring)
yang bersifat massif dan terbuka
untuk menjangkau permintaan yang
lebih banyak dan lebuh luas (Sofyan:
2019:82). Dalam hal ini tidak luput
dari peran orang tua dan guru.
Pembelajaran jarak jauh ini menuntut
anak untuk menguasia pembelajaran
yang diberikan guru secara online.
Kelas-kelas di  sekolah  sudah
tergantikan dengan group
pembelajaran di aplikasi ponsel.
Menurut Helmawati (2014: 2),
keluarga yang menyelenggarakan
pendidikan dengan baik akan
menghasilkan keluarga yang baik
pula. Partisipasi orang tua dalam
menemani anaknya belajar secara
daring di rumah sangan penting
sehinnga orang tua dapat
memberikan pendidikan yang terbaik
seperti yang mereka idam-idamkan.
Oleh karena itu pendidikan adalah
sebuah tanggung jawab bersama
bukan hanya pemerintah tetapi juga
sekolah (guru) dan keluarga (orang
tua).

Dalam pelaksanaanya guru dan
pendidik lainya mencoba untuk
memanfaatkan ilmu teknologi dan
akses internet. Untuk menyikapi
pembelajaran daring disinilah perlu
peran orang tua untuk memberikan
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sarana dan  prasarana  yang
diperlukan media handpone atau
laptop yang dilengkapi jaringan
internet. Tapi tidak cukup sampai
disini keluhan dan kendala pun ada,
mulai dari kuota dan sinyal yang tidak
memadai bahkan ada beberapa yang

idak mempunyai HP. Hal ini
mengakibatkan materi tidak
tersampaikan .

Untuk jenjang anak RA sangat
dibutuhkan peran orang tua pada saat
pembelajaran daring. Karena mereka
belum bisa mengoperasikan
teknologi internet secara sempurna
dan mereka juga Dbelum bisa
menerima materi yang diberikan
guru secara maksimal, sehinnga perlu
bantuan orang tua untuk memberi
motivasi dan pendampingan. Salah
satunya penelitian yang dilakukan
Valenza (2017) Dimana penelitian ini
menunjukkan peran orang tua dalam
menentukan prestasi belajar siswa
sangatlah besar, orang tua yang tidak
memperhatikan pendidikan anaknya
dapat menyebabkan anak kurang/
bahkan tidak berhasil dalam
belajarnya. Peran serta orag tua
dalam situasi situasi seperti ini tidak
bisa dipungkiri. Orang tua baik ayah
maupun ibu menjadi garda terdepan
untuk mengawal anak-anaknya tetap
belajar di rumah masing-masing.
Dimana mereka berperan
mengadministrasikan pembelajan
dari tahap anak mengerjakan tugas,
melaporkan tugas, hingga
mengerjakan ujian daring (Nana
Cahan, Kompasian, 6 mei 2020).
Namun kendalaya tidak semua orang
tua dapat mendampingi anaknya saat
pembelajaran daring dengan
beberapa alasan misalnya orang tua
bekerja. Inilah yang membuat
pembelajaran daring belum bisa
diterima masyarakat.
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Dengan kesibukan dan
keterbatasan  pengetahuan ilmu
pendidikan orang tua masing-masing
maka imbasnya adalah anak-anak
kurang diperhatikan/dimonitoring
dalam pembelajaran apakah anaknya
hari ini sudah mengerjakan tugas atau
belum. Anak-anak yang ditinggal
orang tua bekerja dan kurang paham
ilmu pendidikan sering sekali tidak
mengerjakan tugas yang di berikan
oleh guru. Tetapi banyak juga yang
orang tuanya sibuk masih bisa
mendampingi anaknya dan masih
bisa berprestasi dalam pendidikan. Di
dalam proses belajar ada beberapa
faktor yang menjadi penghambat bagi
anak diantaranya intelegensi, bakat,
minat, motivasi dan kesehatan mental
serta tipe-tipe Kkhusus seorang
pelajar. Abu Ahmadi, Psikologi Belajar
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 81.

Inilah yang menjadi dasar
pemikiran peneliti untuk mengkaji
lebih mendalam tentang peran yang
harus dilakukan oleh orangtua selaku
pendidik dalam keluarga untuk
meningkatkan pendidikan karakter
anak usia  dini.  Menyiapkan
perkembangan karakter sejak awal
kepada anak adalah sebuah strategi
investasi manusia yang sangat tepat.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat seperti apa peran
orang tua dalam pendampingianak
saat pembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Jenis penelitiannya
mengarah pada kajian fenomenologis
yang memiliki perhatian khusus
terhadap fenomena yang diteliti,
fokus terhadap kegiatan subjek
penelitian, mengugkapkan permasa-
lahan, memaparkan data,
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menganalisis data, serta mendapat
data dengan cara observasi langsung.
Waktu penelitian selama 2 bulan saat
pandemi berlangsung, subjek
penelitian adalah orang tua yang
memiliki anak wusia 5-8 tahun.
Prosedur penelitian adalah diawali
dengan menentukan masalah yang
akan dibahas yaitu pola asuh orang
tua saat memberikan pembelajaran
pada anak ketika belajar di rumah.

Data dikumpulkan melalui
wawancara, obserfasi, foto dan lainya.
kemudian merumuskan hasil
penelitian dengan  merumuskan
sebagai tanda tercapainya tujuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana pola asuh
orang tua selama pembelajaran di
rumah atau study from home melalui
daring dalam membimbing anak-
anaknya sebagai upaya memutus
penyebaran Covid 19. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui
bahwa orang tua merasa
pembelajaran di rumah sangat efektif
diterapkan, namun bukan berarti
pembelajaran di sekolah tidak efektif.
Hal ini karena pembelajaran di rumah
cenderung pemberian tugas yang
dalam pengerjaannya bisa dibantu
oleh orang tua di rumah. Pendapat ini
sejalan dengan pendapat Sekretaris

Jenderal Federasi Serikat Guru
Indonesia Heru Purnomo, bahwa
dalam pembelajaran jarak jauh

sampai saat ini, efektif dalam
mengerjakan penugasan. Tapi, dalam
pembelajaran  untuk  memahami
konsep, kemudian mengembangkan
konsep itu sampai refleksi, tidak
berjalan dengan sebaik itu (Nahdi et
al,, 2021; Simha et al., 2020).

di Rumah

Orang tua menganggap bahwa
pembelajaran di rumah dinilai tetap
mampu  meningkatkan  kualitas
pembelajaran anak, namun ada
sebagian orang tua yang berpendapat
bahwa pembelajaran di rumah tidak
menguntungkan bagi anak, karena di

sekolah anak bisa berinteraksi
langsung dengan guru dan
bersosialisasi dengan teman-

temannya. Walaupun banyak orang
tua setuju jika pembelajaran di rumah
dapat meningkatkan pengetahuan
namun tidak sedikit juga yang merasa
masih Kkesulitan dengan teknologi
yang digunakan selama proses
pembelajaran di rumah bagi guru
yang sudah lanjut usia/senior. Hal ini
sesuai dengan pendapat Slameto
(2020) bahwa selama pembelajaran
di rumah, diperlukan kemampuan
menggunakan computer atau hp dan
internet, dimana belum dikuasai oleh
banyak anak, termasuk juga guru
senior. Apalagi di beberapa tempat
34% guru masih mengeluh terkait
dengan kualitas jaringan internetnya.

Banyak orang tua membantu
memberikan motivasi selama siswa
dituntut untuk belajar dari rumah
karena himbauan pemerintah
mengenai Covid-19, hal ini juga yang
membuat tidak sedikit orang tua yang
sengaja untuk meluangkan waktunya
demi dapat membantu proses
pembelajaran anaknya selama di
rumah. Banyak dari orang tua yang
setuju jika selama pembelajaran di
rumah, orang tua lah yang juga ikut
membantu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Walaupun tidak
sedikit juga yang merasa hal ini
menjadi tambahan aktivitas orang tua
selain mengerjakan pekerjaan rumah
tangga, apalagi bagi kedua orang tua
yang bekerja. Berdasarkan hal
tersebut sejalan dengan pendapat
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Kholil (2020) bahwa mendampingi
anak belajar dari rumah, sambil
orangtua mengerjakan pekerjaan
yang harus diselesaikan dari kantor
atau dari rumah memang menjadi
tantangan tersendiri, yang perlu
dingat adalah orangtua di rumah
bukan untuk menggantikan semua
peran guru di sekolah.

Pembelajaran di rumah juga
dinilai menimbulkan dampak
pengeluaran yang lebih besar, yaitu
untuk pulsa dan koneksi internet,
serta menuntut orang tua untuk

“melek” akan teknologi demi
mendukung proses pembelajaran di
rumah. Hal ini sesuai dengan

pendapat Purwanto et.al. (2020)
bahwa kendala yang dihadapi para
orang tua adalah adanya penambahan
biaya pembelian kuota internet
bertambah, teknologi online
memerlukan koneksi jaringan ke
internet dan kuota oleh karena itu
tingkat penggunaaan kuota internet
akan bertambah dan akan menambah
beban pengeluaran orang tua, untuk
melakukan permbelajaran online
selama beberapa bulan tentunya akan
diperlukan kuota yang lebih banyak
lagi dan secara otomatis akan
meningkatkan biaya pembelian kuota
internet.

Selama pembelajaran di rumah
banyak orang tua menganggap bahwa
tugas yang diberikan oleh guru terlalu
banyak dan tugas yang diberikan
terlihat sulit, namun walaupun begitu
sebagian besar orang tua senang
karena  tugas dinilai mampu
membantu siswa dalam mengerti
materi lebih banyak karena latihan
soal berupa tugas yang diberikan.

Guru memberikan tugas Kkarena
terbatasnya waktu Dbelajar dan
sulitnya berinteraksi selama

pembelajaran dirumah, oleh karena
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itu banyak dari sebagian guru yang
mengganti hal tersebut menjadi
pemberian tugas untuk
memantapkan kemampuan anak
mengenai materi yang dipelajari.
Sejalan dengan pendapat Puspitasari
(2020) bahwa dengan menggunakan
sistem pembelajaran secara daring
ini, terkadang muncul berbagai
masalah yang dihadapi oleh anak dan
guru, seperti materi pelajaran yang
belum selesai disampaikan oleh guru
kemudian guru mengganti dengan
tugas lainnya, kemudian tugas kurang
dipahami oleh orang tua, hal tersebut
menjadi keluhan bagi para orang tua.
Banyak orang tua menilai bahwa
melalui pembelajaran di rumah dapat
mempererat hubungannya dengan
anaknya, begitupun anaknya dinilai
dapat melakukan pembelajaran di
rumah dengan sangat baik, sehingga
banyak orang tua yang berfikir kreatif
mencoba berbagai cara agar anak
tidak merasa jenuh saat belajar di
rumah, namun banyak juga yang
mengungkapkan bahwa lebih baik
anak belajar di sekolah, karena
banyak anak yang ngeyel, lebih suka
bermain dari pada belajar, banyak
anak menganggpa bahwa di rumah
tempatnya bermain, sehingga
terdapat beberapa kasus tugas tidak
di selesaikan dengan baik. Orang tua
juga merasa melalui pembelajaran di
rumah, orang tua dapat melihat

perkembangan  anaknya  dalam
belajar. Belajar di rumah juga dapat
meningkatkan  attachment atau

kelekatan orang tua dan anak,
sehingga orang tua bisa lebih
memahani kemampuan anaknya. Hal
ini menunjukan bahwa orang tua
memiliki peran yang sangat besar
selama terjadinya kegiatan
pembelajaran di rumah, orang tualah
madrasah pertama bagi anak-
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anaknya sebelum adanya
pembelajaran di sekolah. Adanya
kegiatan pembelajaran di rumah ini
pun memiliki manfaat bagi siswa
maupun orangtuanya, kebijakan
pemerintah mengenai pembelajaran
daring ini membuat kita semua sadar
pentingnya mempelajari teknologi
dan menggunakan teknologi secara
positif. Hal ini juga dapat menjadi
pelajaran besar  bagi dunia
pendidikan Indonesia kedepannya
untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam dunia
pendidikan sekarang ini.

SIMPULAN

Peran orang tua sangat di
perlukan untuk proses pembalajaran
anak selama study from home ini,
peran orang tua juga sangat
diperlukan utuk memberikan edukasi
kepada anak-anaknya yang masih
belum bisa memahami tentang
pandemi yang sedang mewabah
untuk tetap berdiam diri dirumah
agar tidak terlular dan menularkan
wabah pandemi ini. Orang tua merasa
pembelajaran di rumah sangat efektif
untuk diterapkan namun bukan
berarti pembelajaran di sekolah tidak
lebih efektif dibandingkan dengan
kegiatan pembelajaran di rumah, hal
ini dikarenakan pembelajaran di
rumah lebih cenderung kepada
banyaknya pemberian tugas yang
dapat dibantu dibimbing pengerjaan-
nya oleh orang tua di rumabh.
Pembelajaran di rumah dinilai tetap

mampu  meningkatkan  kualitas
pembelajaran  begitupun dengan
pembelajaran di sekolah,

pembelajaran di rumah dinilai tidak
lebih menguntungkan bagi siswa
menurut sebagian orang tua, karena
di sekolah siswa dapat berinteraksi
langsung dengan guru dan bisa
bersosialisasi dengan teman-

di Rumah

temannya. Banyak dari orang tua
yang setuju jika selama pembelajaran
di rumah, orang tua lah yang juga ikut
membantu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, walaupun tidak
sedikit juga yang merasa hal ini
menjadi tambahan aktivitas orang tua
selain mengerjakan pekerjaan rumah
tangga. Pembelajaran di rumah juga
dinilai memiliki lebih  banyak
pengeluaran untuk pulsa maupun
kuota internet demi mendukung
proses pembelajaran. Sebagai upaya
memutus rantai penularan covid 19
banyak orang tua menilai bahwa
orang tua dapat meningkatkan
kelekatan hubungan dengan anaknya
dan orang tua dapat melihat langsung
perkembangan kemampuan anaknya.
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